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Abstract

The purpose of this research to determine the influence of Loan to Deposit Ratio, Non-
Performing Loan, Net Interest Margin and Operational Cost of Operational Income
towards Return On Asset of National Private Foreign Exchange Commercial Banks
listed on the BEI in 2019-2021. The data used in this study is secondary data. The
population used is National Private Foreign Exchange Commercial Banks at BEI for
the period 2019-2021. The sampling technique was done by purposing sampling
method. The sample of this research is 16 companies. Data analysis was done by using
multiple linier regression method. The result of this study indicate that (1) Loan to
Deposit has no effect on ROA, with a significance level of 0,534 > 0,05. (2) Non-
Performing Loan has a segnificant negative effect on ROA, with a significance level of
0,018 < 0,05. (3) Net Interest Margin has a segnificant positive effect on ROA, with a
significance level of 0,045 < 0,05. (4) Operating Costs Operating Income has a
segnificant negative effect on ROA with a significance level of 0.000 <0.05.

Keywords: Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, Net Interest Margin,
Operating Costs Operating Income and Return On Asset

Pendahuluan

Perbankan adalah lembaga keuangan yang memiliki dana yang dititipkan oleh
pengguna jasa atau pelanggan. Kesehatan sistem perbankan juga dapat mempengaruhi
stabilitas ekonomi negara. Jika tidak ada perbankan yang mampu menyimpan,
mengelola, dan memberikan dana masyarakat, maka sektor ekonomi sulit berkembang.
Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan manajemen operasional dan
prinsip-prinsip operasionalnya secara tepat dan sistematis.

Kinerja bank secara keseluruhan merupakan hasil dari hasil operasional bank
dalam hal keuangan, pengumpulan dan distribusi kas, pemasaran teknologi dan sumber
daya manusia. Kinerja keuangan bank adalah realitas keuangan bank untuk periode
waktu tertentu ditinjau dari aspek penghimpunan atau pengalokasian dana yang dihitung
indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas bank.

Salah satu tingkat profitabilitas dapat dilihat pada pengembalian aset yang
dimiliki oleh perusahaan. ROA menunjukkan efisiensi manajemen dalam menggunakan
sumber daya untuk menghasilkan pendapatan, sehingga Anda dapat mengukur
profitabilitas bisnis Anda dengan lebih baik. ROA berfokus pada kemampuan
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perusahaan untuk menghasilkan uang dalam bisnis seluruh perusahaan, sehingga
semakin tinggi ROA, semakin tinggi tingkat pengembaliannya.

Proses keuangan bank bisa dilihat dari beberapa skala keuangan yang dimiliki
bank, seperti Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest
Margin (NIM) serta Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO). Persentase
yang dihitung dalam neraca dapat digunakan sebagai dasar penilaian kinerja suatu bank.

Kajian Pustaka
Kinerja Keuangan Bank

Kinerja bank baik bisa dievaluasi berdasarkan kekuatan bank tersebut, atau bisa
dikatakan keduanya saling berkaitan. Ukuran dipakai buat menilai kinerja keuangan
dipengaruhi Bank Indonesia. Untuk memicu agar sistem perbankan tercipta dengan
tangguh, mementingkan pemangku kepentingan & mempertinggi rasa patuh terhadap
aturan yang berlaku, rapikan kelola perusahaan pada sektor perbankan wajib diterapkan.
Oleh lantaran itu, Bank Indonesia sudah melakukan seleksi berupa uji kepatutan &
kepatutan terhadap anggota komisaris, direksi dan calon investor pengendali, karena
hal-hal tersebut berpengaruh besar terhadap manajemen dan pengontrolan bank.

Evaluasi kinerja bank perlu dilakukan oleh seluruh pemangku kepentingan bank,
termasuk manajemen, nasabah, pemerintah, dan rekan kerja dalam lingkungan keuangan
yang bersaing. Bank mendapatkan efisiensi, terutama profitabilitas tinggi juga
membayar deviden, prospek usaha yang terus tumbuh, dan menegakkan regulasi
perbankan dengan baik tentunya akan mendapatkan penuh percaya dari masyarakat.

Return On Assets (ROA)

Saat membuat keputusan, investor cenderung menggunakan rasio profitabilitas
dibandingkan lainnya karena rasio profitabilitas dapat menunjukkan berapa banyak
yang akan mereka peroleh dari investasi mereka. Rasio ini menganalisis efektivitas
manajemen secara semuanya, yang ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang diterima
terhadap penjualan dan investasi

Return on Assets (ROA) merupakan ukuran profitabilitas yang dapat digunakan
untuk menelaah kemampuan perusahaan guna menghasilkan uang dari aset yang
digunakan. ROA dapat dilihat dengan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan di masa lalu dan kemudian melihat ke masa depan.

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio) adalah salah satu ukuran likuid dari konsep persediaan
yang berbentuk rasio pinjaman terhadap deposit”. Loan to Deposit Ratio (LDR)
menggambarkan bisakah bank untuk menyiapkan dana kepada peminjam dari ekuitas
bank dan dana masyarakat

LDR dapat diukur dari perbandingan antara seluruh jumlah kredit yang diberikan
terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan
keuntungan bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana yang
terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi. Jika LDR meningkat maka
tingkat profitabilita perusahaan juga semakin tinggi. Bank Indonesia menentukan batas
LDR adalah maksimum 110%.
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Non Performing Loan (NPL)

Risiko kredit yaitu risiko yang timbul apabila peminjam tidak dapat
mengembalikan dana yang dipinjam dan bunga yang harus dibayarnya. Skala NPL
menakar skill olah bank dalam memanajemen kredit macet yang dikeluarkan oleh bank.
Imbalan kredit yang dilakukan bank merupakan sebuah ancaman yang berkaitan dengan
kegiatan bank yang timbul dari ketidakpastian bank mengenai pengembalian atau tidak
terbayarnya pinjaman yang diberikan kepada peminjam.

NPL yang melambung juga meningkatkan biaya dan dapat menyebabkan
bankgulung tikar. Semakin naik skala ini, semakin turun kualitas kredit bank, sehingga
semakin banyak kredit bermasalah, sehingga harus menderita kerugian dalam kegiatan
operasionalnya, yang berdampak pada laba yang menurun dihasilkan (ROA). Peraturan
Bank Indonesia (PBI) menetapkan rasio kredit bermasalah (NPL) adalah dibawah 5%.

Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara presentase hasil
bunga terhadap total asset atau terhadap tofal earning assets”. Skala ini guna
mempertimbangkan kelincahan manajemen bank dalam memanajemen aset produkifnya
sedemikian rupa sehingga berpendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih adalah
bunga yang diperoleh atas pinjaman selisih beban bunga dari sumber dana yang
dikumpulkan.

Bank Indonesia melancarkan standar untuk skala NIM adalah minimal 5%. Demi
menaikan perolehan NIM, perlu dilakukan pengurangan biaya dana. Biaya pendanaan
adalah persentase uang yang dibayarkan bank untuk setiap sumber dana dari masing-
masing bank. Umumnya, biaya bank menentukan persentase tingkat bunga pinjaman
yang diberikan oleh bank kepada nasabahnya untuk menghasilkan laba bersih bank.
Semakin tinggi NIM, semakin efisien bank memperoleh aset dalam bentuk pinjaman.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional

Biaya operasional adalah tarif yang langsung serangkai dengan operasional bank
secara keseluruhan, seperti beban bunga, beban selisih kurs, tarif tenaga kerja,
depresiasi dan beban lainnya. Pendapatan operasional adalah pemasukan langsung dari
hasil langsung operasional bank, misalnya pendapatan devisa, pendapatan bunga dan
pendapatan lainnya.

Rasio BOPO berguna demi mengukur tingkatan efisiensi bank dan
kemampuannya dalam menjalankan usahanya. Bank secara efektif menekan biaya
operasional bisa menurunkan kerugian diakibatkan ketidakmampuan bank menjalankan
usahanya kemudian menghasilkan keuntungan yang meningkat.

Metodologi Penelitian
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada
bank umum swasta nasional devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2021. Data yang digunakan diambil dari web www.idx.co.id. Waktu
penelitian yang dihabiskan selama penelitian ini berlangsung mulai Mei 2022 sampai
Juli 2022.
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Populasi

Populasi adalah area umum yang terdiri dari obyek / subyek dengan sifat dan
karakteristik tertentu yang ingin dipelajari dan ditarik kesimpulan oleh peneliti. Adapun
populasi dalam pengambilan riset ini adalah bank umum swasta nasional devisa yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2021. Pada riset ini
populasi bank umum swasta nasional devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2019-2021 berjumlah 25 bank.

Sampel

Adapun metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode
Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan—pertimbangan
tertentu atau tujuan tertentu, serta latar belakang tertentu.

Metode Analisis Data

Regresi linier berganda adalah alat uji yang berguna untuk meneliti hipotesis
karena terdapat lebih dari satu variabel bebas dalam penelitian ini. Metode yang
digunakan dalam regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dewan
komisaris, dewan komisaris independent, dewan direksi, komite audit dan kepemilikan
institusional terhadap ROA.

Hasil Dan Pembahasan
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi yang berguna untuk menguji pengaruh variabel-variabel
independen (Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, Net Interest Margin dan

Biaya Operasional Pendapatan Operasional) terhadap variabel dependen (Return On

Assets).

ROA = 0,038 - 0,002x1 + 0,148x2 + 0,054x3 + 0,033x4 + ¢

Artinya :

1. Nilai a = 0,038 artinya bila Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, Net
Interest Margin dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional bernilai 0 (nol)
maka tingkat Return On Assets sebesar 0,038.

2. Nilai b1 = -0,002 artinya bila nilai X2 (Non Performing Loan), X3 (Net Interest
Margin) dan X4 (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) tetap maka setiap
nilai X1 bertambah (Loan to Deposit Ratio) sebesar 1% akan menyebabkan
penurunan Return On Assets sebesar 0,002.

3. Nilai b2 = -0,148 artinya bila nilai X1 (Loan to Deposit Ratio), X3 (Net Interest
Margin) dan X4 (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) tetap maka setiap
nilai X2 (Non Performing Loan) bertambah sebesar 1% akan menyebabkan
penurunan Return On Assets sebesar 0,148.

4. Nilai b3 = 0,054 artinya bila nilai X1 (Loan to Deposit Ratio), X2 (Non Performing
Loan) dan X4 (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) tetap maka setiap nilai
X3 (Net Interest Margin) bertambah sebesar 1% nilai Return On Assets akan
bertambah sebesar 0,054.

5. Nilai bs4=-0,033 artinya bila nilai X1 (Loan to Deposit Ratio), X2 (Non Performing
Loan) dan X3 (Net Interest Margin) tetap maka setiap nilai X4 (Biaya Operasional
Pendapatan Operasional) bertambahsebesar 1% akan menyebabkan penurunan
Return On Assets sebesar 0,033.
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Uji Simultan

Berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa nilai untuk Fhiwung (11,566) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari a (0,05), sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima. Artinya bahwa secara simultan, variabel independen yaitu terdapat pengaruh
signifikan X1 (Loan to Deposit Ratio), X2 (Non Performing Loan), X3 (Net Interest
Margin) dan X4 (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) terhadap variabel Y
(Return On Assets).

Uji Parsial

Variabel X1 (Loan to Deposit Ratio) memiliki nilai uji t 0,627 dengan sig 0,534 >
a (0,05). Hasil uji menunjukkan bahwa Hy diterima dan H; ditolak sehingga diringkas
variabel X1 (Loan to Deposit Ratio) tidak berkaitan terhadap variabel Return On Assets.
Artinya, bahwa kenaikan atau penurunan rasio LDR dalam BUSN Devisa tidak
berpengaruh terhadap ROA. LDR adalah skala antara kredit dengan jumlah uang publik
dan modal yang diinvestasikan. Peningkatan skala ini menunjukkan efek bank bahwa
terdapat peluang untuk meningkatkan profitabilitas dengan mengembalikan dana yang
dikumpulkan oleh bank dalam bentuk pinjaman, sehingga meningkatkan pendapatan
bunga. Tetapi pada riset ini, LDR tidak berpengaruh terhadap ROA. Ini karena bank
secara hati-hati mengalokasikan dana pihak ketiga untuk mengatasi risiko likuiditas atau
kredit, seperti bunga simpanan pada surat berharga bank dengan imbalan suku bunga
minim dan diversifikasi perolehan. Pendapatan berbasis biaya juga disebut pendapatan
berbasis biaya yang datang dengan kemajuan teknologi bank untuk memungkinkan
bank mempromosikan layanannya dengan menawarkan layanan kepada pelanggannya
dan mengumpulkan beberapa biaya untuk layanan tersebut.

Akibatnya, pinjaman bank tidak cukup efektif untuk menghasilkan pendapatan
bunga yang menguntungkan. Hal ini menunjukkan bahwa bank perlu mengelola dan
mengoptimalkan alokasi dana pihak ketiga dalam bentuk kredit untuk meningkatkan
pendapatan dan mencapai profitabilitas yang maksimal.

Variabel X2 (Non Performing Loan) memiliki statistik uji t sebesar 2,463 dengan
signifikansi sebesar 0,018 lebih kecil dari a (0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (Non
Performing Loan) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets. Hasil
penelitian ini membenarkan teori bahwa semakin besar Non Performing Loan (NPL)
maka Return On Asset (ROA) yang diperoleh akan semakin kecil. Peningkatan Non
Performing Loan (NPL) akan mempengaruhi profitabilitas bank, karena semakin tinggi
Non Performing Loan (NPL) maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus
menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap
penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank. Non Performing Loan (NPL) yang rendah
mengindikasikan kinerja keuangan bank semakin baik.

Variabel X3 (Net Interest Margin) memiliki statistik uji t sebesar 1,892 dengan
signifikansi sebesar 0,045 lebih kecil dari a (0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X3 (Net Interest
Margin) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM) yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan
bunga bersih semakin besar maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva
produktif yang dikelola bank, sehingga semakin besar Net Interest Margin (NIM)
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menunjukkan semakin efektif bank dalam penempatan aktiva perusahaan dalam bentuk
kredit, sehingga Return On Asset (ROA) bank akan meningkat.

Variabel X4 (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) memiliki statistik uji t
sebesar 4,760 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih besar dari a (0,05). Pengujian ini
menunjukkan bahwa Hp ditolak dan H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X4 (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return On Assets. Itu berarti, semakin kecil rasio BOPO
menunjukkan bahwa bank lebih efisien dalam menjalankan operasionalnya sehingga
meningkatkan rasio ROA.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan teori bahwa semakin besar BOPO
maka ROA yang diperoleh akan menurun dikarenakan semakin buruknya kinerja
manajemen bank dalam mengelola sumber daya yang tersedia. Hal ini menunjukkan
semakin banyak biaya operasional yang tidak diimbangi dengan kenaikan pendapatan
operasional maka bank tidak efisien dalam mengelola pendapatan operasional yang
telah diterima karena biaya operasional mempunyai hubungan langsung dengan
kegiatan usaha bank seperti biaya bunga, biaya valuta asing, biaya tenaga kerja,
penyusutan, serta biaya lainnya.

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan,
Net Interest Margin dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap Return On Assets.

2. Bahwa secara parsial Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On
Assets.

3. Bahwa secara parsial Non Performing Loan berpengaruh negatif signifikan
terhadap Return On Assets.

4. Bahwa secara parsial Net Interest Margin berpengaruh positif signifikan terhadap
Return On Assets.

5. Bahwa secara parsial Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return On Assets.

Saran

1. Bagi penelitian mendatang, sebaiknya menambah populasi sehingga semakin besar
dan luas lingkup penelitiannya.

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu ditambahkan variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi variabel terikat (Return On Assets).
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